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Perhiasan emas adalah sebuah benda yang digunakan untuk merias atau 
mempercantik diri. Perhiasan emas juga hal yang tidak dapat dipisahkan dari wanita Madura, 
karena wanita Madura merupakan pesolek yang suka pamer perhiasan emasnya yang erat 
hubungannya dengan gengsi dan harga diri. Perhiasan emas memiliki banyak fungsi juga 
untuk dipergunakan. Beberapa dari wanita Madura memiliki alasan tersendiri dan berbeda-
beda. Kondisi inilah yang menimbulkan suatu pemaknaan yang berbeda-beda tentang 
perhiasan emas bagi kalangan wanita Madura 
 Perspektif teoritis fenomenologi dari Alferd Schutz merupakan kerangka teoritis yang 
digunakan untuk menjelaskan makna perhiasan emas bagi wanita Madura di Kota Surabaya. 
Teori ini memberikan suatu tinjauan hasil temuan data di lapangan. Penelitian ini 
menggunakan paradigma kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi untuk 
menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari yang 
terjadi pada beberapa wanita Madura. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara Snowball. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, wanita Madura di Kota Surabaya, 
menggunakan perhiasan emas karena banyak dari mereka bertujuan untuk investasi dan 
mensupport financial yang didasarkan oleh perasaan gengsi semata dalam lingkungan 
pergaulan mereka, namun juga ada yang membatasi penggunaan perhiasan emas dikarenakan 
alasan lingkungan yang kurang mendukung dengan adanya tingkat kriminalitas yang ada di 
Surabaya. Wanita Madura yang berada di Kota Surabaya tidak banyak yang mempertahankan 
tradisi yang ada di pulau Madura, karena adanya gaya hidup yang mempengaruhi tradisi asal 
mereka 
 








 Gold jewelry is an object used to dress or beautify themselves. Gold jewelry is also 
inseparable from Madurese women, because the Madurese woman is a dandy who likes to 
show off her gold jewelry that is closely related to pride and self-esteem. Gold jewelry has 
many functions also to be used. Some of the Madurese women have their own reasons and 
vary. This condition causes a different meaning of gold jewelry for Madurese women 
 Theoretical phenomenological perspective of Alferd Schutz is the theoretical 
framework used to explain the meaning of gold jewelry for Madurese women in the city of 
Surabaya. This theory provides a review of the findings of data in the field. This research 
uses descriptive qualitative paradigm with phenomenology approach to explain or reveal the 
meaning of concept or phenomenon of experience which is based on happened to some 
Madurese woman. Informant determination technique in this research is done by Snowball. 
 Based on the results of research that has been done, Madurese women in the city of 
Surabaya, using gold jewelry because many of them aim to invest and support the financial 
based on feelings of prestige solely in their social environment, but also there is limiting the 
use of gold jewelry due to environmental reasons supporting with the existing crime rate in 
Surabaya. Madurese women residing in Surabaya are not the ones who maintain the 
traditions of Madura island, because of the lifestyle that influences their traditions 
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LATAR BELAKANG MASALAH 
Perhiasan adalah sebuah benda 
yang digunakan untuk merias atau 
mempercantik diri. Perhiasan terbuat dari 
emas ataupun perak dan terdiri dari 
berbagai macam bentuk mulai dari cincin, 
kalung, gelang, liontin dan lain-lain. 
Kebanyakan perhiasan diberikan untuk 
hadiah. Perhiasan mempunyai bentuk 
beragam mulai dari bulat, hati, kotak,dan 
lain lain. Perhiasan biasanya berasal dari 
bahan tambang.  
Adalah sebuah fakta bahwa 
perempuan lebih suka menggenakan 
perhiasan bila dibandingkan pria. Fakta ini 
terlihat melalui survey, ataupun sehari-hari 
saja bisa dilihat bagaimana kaum hawa 
sangat suka mengenakan kalung, cincin 
gelang atau jam tangan. Apalagi yang suka 
kemewahan, sudah pasti perhiasan menjadi 
hal wajib untuk dikenakan ketika 
berdandan atau mempercantik diri. Agama 
sendiri mengatakan, para istri sangat 
dianjurkan mengenakan perhiasan agar 
lebih indah dipandang oleh suami. 
Bagaimana dengan perempuan yang tidak 
suka mengenakan perhiasan? Ada, ternyata 
ada juga perempuan yang tidak suka 
mengenakan jam tangan, gelang, kalung, 
cincin bahkan anting-anting.  Padahal, 
setiap perhiasan yang dikenakan oleh 
perempuan ada makna tersendiri.  
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Buku berjudul Rahasia Mimpi 
karangan Lucky Yusuf, setiap hiasan yang 
dikenakan oleh perempuan malahan bisa 
menggambarkan siapa perempuan itu 
sebenarnya. Mulai dari anting yang 
menggambarkan seorang pekerja keras 
yang praktis. Anting menjadi pilihan bagi 
perempuan sibuk, praktis yang punya 
banyak tanggung jawab, berprestasi tinggi, 
dan perlu rapi dalam sekejap. Anting 
adalah perhiasan yang jarang dilepas 
perempuan dan tetap dipakai meski dia 
hanya sibuk di rumah.  Perhiasan lain yang 
paling sering digunakan oleh perempuan 
berikutnya adalah kalung. Kalung 
menandakan sikap romantis dan 
sentimentil. Leher tempat menempelnya 
kalung adalah daerah yang feminism, 
perempuan yang mengenakan kalung 
biasanya cukup percaya diri, jujur kepada 
diri sendiri dan suka menjadi diri sendiri. 
Sosok perempuan Madura, pada 
umumnya sama dengan kaum hawa yang 
lain. Namun, ada sisi lain sebagai wujud 
dari status sosial seseorang dan 
improvisasi diri yang melekat dalam sosok 
perempuan Madura. Budayawan muda asal 
Sumenep, H. Ibnu Hajar menilai, bahwa 
perempuan Madura itu, sosok pesolek 
yang mampu melakukan improvisasi 
dalam menunjukan eksistensinya sebagai 
perempuan yang bisa bersolek. Salah satu 
improvisasi itu diwujudkan dalam 
menggunakan perhiasan emas, yang 
sebagian orang menilai berlebihan. Yakni, 
menggunakan gelang kanan kiri, cincin, 
kalung dan anting tidak hanya satu jenis. 
Tapi, hampir semua jari-jari dan 
pergelangan kedua tangannya dihiasi 
dengan berbagai macam model emas dan 
berlian. “Saya pikir wajar menggunakan 
emas seperti itu. Karena perempuan 
Madura itu sosok wanita yang pandai 
bersolek,” ujar Ibnu.  
Bahkan, pada masa silam, 
perempuan Madura menggunakan gelang 
kaki, dan emas yang berbentuk bulat dan 
dilekatkan pada baju dibagian dada serta 
ditancapkan pada sanggul bagian 
belakang. Pada perkembangannya, kata 
Ibnu, untuk orang dewasa hanya 
menggunakan perhiasan emas berupa 
gelang, cincin dan kalung. “Kalau gelang 
kaki, saat ini justru digunakan oleh 
perempuan muda Madura,” 1 
Meskipun Madura sebuah pulau 
yang terpisah dari Pulau Jawa, kebudayaan 
Jawa dalam arti luas berpengaruh sangat 
besar dalam berbagai segi kehidupan 
masyarakat suku bangsa Madura. 
Begitulah halnya dengan perhiasan sebagai 
bagian dari budaya. Tiap wilayah di 
Indonesia dapat dikatakan memiliki 
perhiasan khasnya masing-masing. 
Madura, misalnya. Perhiasan yang 
dikenakan oleh wanita Madura, mulai dari 
1http://portalmadura.com/perempuan-
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kepala sampai kaki, juga memiliki 
kekhasan dan daya tarik yang unik. 
Pada dasarnya perhiasan emas 
memiliki banyak fungsi juga untuk 
dipergunakan, beberapa dari wanita 
Madura memiliki alasan tersindiri dan 
berbeda-beda diantaranya: 
 Menabung 
Sebuah slogan di salah satu toko 
emas yang pernah saya lihat di Blok M 
mengatakan membeli emas adalah 
berdandan sambil menabung. Ada 
benarnya juga kalau dilihat nilai rupiah 
yang suka anjlok gara-gara devaluasi, lebih 
baik membeli emas, harganya tidak pernah 
turun drastis. Walau sesudah berbentuk 
perhiasan harga emas tentu saja lebih 
mahal daripada yang berbentuk kepingan 
karena upah membuatnya, tetap saja bila 
Anda sedang memerlukan uang Anda 
dapat menjualnya kembali. 
 Bergaya 
Tentu saja tujuan utama memakai 
perhiasan adalah bergaya, baik perhiasan 
yang dari emas asli atau yang palsu. Siapa 
yang tidak ingin dibilang kaya atau 
berkedudukan, karena itu perhiasan dari 
emas murni penting untuk menunjukkan 
status. Mungkin karena alasan inilah, 
kuatir disangka pamer, saya cuma membeli 
tetapi tidak suka memakai perhiasan 
sampai-sampai ketika kami pindah ke AS 
para tetangga memberi saya kalung emas 
sebagai kenang-kenangan. 
 Status perkawinan 
Salah satu fungsi perhiasan, dalam 
hal ini cincin, ialah memberitahu khalayak 
ramai status perkawinan pemakainya. Pria 
memberi wanita cincin ketika melamar, 
cincin itu menandakan keseriusannya 
untuk menjalin ikatan hubungan mereka. 
Namun banyak pria yang tidak memakai 
cincin kawinnya dengan alasan dia tidak 
suka memakai perhiasan. Atau ada juga 
yang berkata mereka tidak suka 
didefinisikan melalui status 
perkawinannya. Kenyataannya mungkin 
mereka ingin mengelabui gadis-gadis 
supaya dikira masih lajang. Cincin kawin 
lebih bermanfaat bagi kaum wanita karena 
bersifat melindungi pemakainya dari 
gangguan pria. Cincin di jari manis kiri 
berarti jangan diusik, sudah ada yang 
punya. 
 Status kedudukan 
Raja dan ratu memakai mahkota 
bukan untuk sebagai perhiasan belaka 
tetapi untuk menunjukkan status 
kedudukan mereka. Begitu pun ratu 
kecantikan diberi mahkota untuk 
menunjukkan statusnya sebagai pemenang, 
sebagai ratu. Mahkota tidak selalu harus 
dari emas dan berlian, kepala suku Indian 
memakai hiasan kepala dari bulu-bulu 
burung untuk menunjukkan statusnya. 
Paus memakai hiasan kepala dari kain dan 
cincin di jarinya yang menandakan dia 
kepala tertinggi dari gereja Katolik. JURNAL S1-SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA Page 5 
 
 Selera 
Wanita suka memakai perhiasan 
dari emas karena alasan ekonomi. Emas 
yang dijual juga lebih disukai yang 22 
karat. Sebaliknya orang-orang di negara 
Barat seperti AS lebih menyukai perak, 
mungkin karena warna emas dianggap 
terlalu norak. Kalau pun ada perhiasan 
emas yang dijual rata-rata 18 karat, walau 
ada juga yang 24 karat seperti karya 
perancang Gurhan, perhiasan-perhiasan 
emasnya dipalu dengan tangan karena 
emas murni lebih lembek. Pada saat ini 
emas juga tampil dalam beberapa warna, 
selain kuning ada emas putih, emas merah 
muda (rose gold) dan emas hitam. 
Meski diakui, sebagian orang 
memandangnya ‘berlebihan’ dan 
‘sombong’. Namun, penampilan 
perempuan Madura dengan menggunakan 
emas justru sebuah implementasi status 
sosial seseorang. Pada studi ini, peneliti 
mencoba untuk menganalisis dan 
mengetahui bagaimana makna perhiasan 
emas di kalangan wanita Madura. Hal ini 
dikarenakan wanita Madura merupakan 
salah satu kaum wanita yang sangat identik 
menggunakan perhiasan emas sebagai 
identitas status sosial ekonomi, dan karena 
wanita Madura menganggap emas 
merupakan tolak ukur mereka untuk lebih 
dihargai, terutama jika mereka berpergian 
ke luar pulau Madura. Dan hal ini sudah 
terbukti dengan adanya kaum wanita 
Madura yang menginvestasikan perhiasan 
emas di kota besar seperti Surabaya 
sebagai bukti identitas sosial ekonominya.  
Perhiasan bagi  sebagian besar 
wanita madura memiliki  makna  yang  
berbeda selain  untuk mempercantik 
penampilan. Perhiasan memberikan 
kepercayaan diri sekaligus menunjukkan 
kelas sosial tertentu bagi pemakainya. 
Bahkan keinginan akan perhiasan tertentu 
memiliki hubungan dengan mode yang 
sedang berkembang dan sebagai alternatif 
investasi. Perhiasan yang ditawarkan 
produsen semakin beragam dan 
memunculkan keinginan yang juga 
beragam. Salah satunya perhiasan yang 
cukup diminati adalah emas kuning. Tren 
sejak dahulu untuk jenis perhiasan 
perempuan , emas kuning menduduki 
peringkat kedua setelah berlian . tidak 
terlepas dari gaya hidup. Namun apakah 
terdapat pengaruh gaya hidup terhadap 
perilaku pembelian konsumen memerlukan 
pengkajian  secara  empiris.  Terkait  
dengan  hal  tersebut  maka  tujuan  
penulisan ini  adalah  untuk menjelaskan 
dan menganalisis pengaruh gaya hidup 
terhadap perilaku pembelian emas kuning. 
Perempuan Madura itu jenis 
pesolek yang suka pamer perhiasan 
emasnya, kalau dia memiliki lima cincin 
emas, maka kelimanya akan dipajang di 
kelima jarinya. Jika dia memiliki tiga 
kalung emas, maka ketiga kalung itu akan JURNAL S1-SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA Page 6 
 
dikenakannya sekaligus di lehernya. 
Renteng-renteng. Gaya “toko emas 
berjalan” begini erat hubungannya dengan 
gengsi dan harga diri. Dengan memakai 
semua emasnya seolah dia ingin 
mengatakan berasal dari keluarga orang 
berada, atau punya suami yang dapat 
dibanggakan. 
Pada studi ini, peneliti ini 
menganalisis dan mengetahui bagaimana 
makna perhiasan emas di kalangan wanita 
Madura. Apa yang melatar belakangi 
wanita wanita tersebut untuk membeli 
sebuah perhiasan emas. Perumusan 
masalah dan batasan masalah sebagai 
berikut : Bagaimana Makna tentang 




Untuk menganalisa penelitian ini 
yakni mengenai Makna perhiasan emas di 
kalangan wanita madura digunakan teori 
Sosiologi pengetahuan milik Alferd 
Schutz. Fenomenologis terhadap realitas 
sosial dapat dicirikan pada imanen dan 
duniawi. Alferd Schutzmembahas tentang 
mengungkap karakter tertentu dari suatu 
gejala melainkan sebagai konsep sejarah 
sosial dalam arus kehidupan sosial yang 
sadar dan nyata, juga memahami dunia 
sosial sebagai realitas yang 
diinterpretasikan secara holistic 
(menyeluruh) dan memandang dunia 
kehidupan sehari-hari ialah realitas 
fundamental dan terpenting manusia yang 
dikonstruksikan sebagai intersubjektivitas 
Menurut Schutz ada enam 
karakteristik yang sangat mendasar 
dari the life world ini, yaitu: 
1. Wide awakenes (ada unsur dari 
kesadaran yang berarti sadar 
sepenuhnya). 
Disini posisi wanita sebelum 
memutuskan untuk 
menggunakan perhiasan emas 
akan dengan sadar mencari 
informasi terkait perhiasan 
emas tersebut dan tidak hanya 
mendengarkan opini 
masyarakat yang belum tentu 
benar, mereka akan benar-benar 
terjun untuk memastikan 
kebenaran informasi yang akan 
ia dapatkan.  
2. Reality (orang yakin akan 
eksistensi dunia).  
Menurut reality disini wanita 
sebagai pengguna perhiasan 
mempunyai keyakinan 
sebelumnya mempunyai 
pandangan hidup bahwa 
seseorang yang telah 
menggunakan atau memiliki 
perhiasan emas untuk 
mengangkat derajat atau sudut 
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pandang dari masyarakat 
sekitar.   
3. Dalam dunia keseharian orang-
orang berinteraksi.   
Wanita Madura ini telah 
berinteraksi dengan berbagai 
macam orang dari semua kelas 
yang dapat mempengaruhi pola 
pikir tersendiri untuk 
menanggapi penggunaan 
perhiasan emas. 
4. Pengalaman dari seseorang 
merupakan totalitas dari 
pengalaman dia sendiri. 
Pengalaman seseorang disini di 
jadikan sebagai suatu objek 
bagi wanita madura ini untuk ia 
belajar dan mengambil sisi 
positif. Atau bisa saja 
pengalaman ini ia sudah 
dapatkan, di lingkungan 
keluarga atau temannya ada 
yang menggunakan perhiasan 
emas jadi tidak menutup 
kemungkinan untuk dia bisa 
menjadikan pengalaman ini 
sebagai factor ia menggunakan 
perhiasan emas.  
5. Dunia intersubyektif dicirikan 
terjadinya komunikasi dan 
tindakan sosial.  
Telah terjadi komunikasi yang 
secara mendalam yang 
mempengaruhi wanita madura 
ini lalu berlanjut menjadi 
tindakan sosial. Sebelum dia 
akhirnya memutuskan untuk 
menggunakan perhiasan dan 
terjun langsung adanya 
tindakan yang ia lakukan untuk 
jauh lebih mengerti tentang 
perhiasan emas.  
6. Adanya perspektif waktu dalam 
masyarakat 
Keputusan seseorang untuk 
akhirnya menggunakan 
perhiasan emas,tetapi jika 
lingkungan sekitar kita adalah 
masyarakat yang bisa melihat 
sesuatu hal dari berbagai 
macam sudut pandang, 
mungkin ini akan 
mempengaruhi keputusan 
wanita tersebut untuk memiliki 
dan menggunakan perhiasan 
emas. Terlebih keluarga dari 
wanita tersebut termasuk 
orang-orang yang memahami 
betul perubahan dari waktu ke 
waktu dan memberikan 
pandangan atau respone yang 
baik karena menggunakan 
perhiasan tersebut  
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Schuts juga berkata 
bahwa2adanya stock of knowledge yang 
memfokuskan pada pengetahuan yang kita 
miliki atau dimiliki seseorang yang 
merujuk pada  content (isi), meaning 
(makna), intensity (intensitas), dan 
duration (waktu).  Pengetahuan yang di 
miliki berpengaruh penting bagi seseorang 
untuk melihat atau memaknai suatu 
fenomena yang ada. Bagaimana kita 
menghadapi seseorang di situasi tertentu 
yang mungkin saja kita tidak pernah 
berada di situasi seperti itu sebelumnya. 
Intensitas pun berpengaruh karena ketika 
kita memiliki intensitas yang cukup dalam 
konteks tertentu kita akan lebih mudah 
memahami atau bisa jadi kita menemukan 
hal yang sebelumnya tidak pernah kita 
terpikirkan sekalipun. Intensitas ini yang 
di lakukan oleh wanita yang memiliki 
perhiasan emas akan sedikit banyak 
mempengaruhi pandangan wanita ini 
kepada wanita lainnya.   
Dengan menggunakan teori 
feonomenologi dari Schuts peniliti lebih 
bisa melihat alasan-alasan apa saja yang 
mempengaruhi wanita-wanita madura 
yang memiliki perhiasan emas ini untuk 
memilih dan menggunakannya. 
 
 
2Schutz, Alfred dalam John Wild dkk. The 
Phenomenology of the Social 
World. Illinois: Northon University Press 
METODE dan PROSEDUR 
PENELITIAN 
Penelitian ini digunakan tipe penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif ditujukan 
untuk mengumpulkan informasi secara 
aktual dan terperinci, mengidentifikasikan 
masalah, membuat perbandingan atau 
evaluasi, menentukan apa yang dilakukan 
orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman 
mereka. Penelitian deskriptif pada 
umumnya dilakukan dengan tujuan utama, 
yaitu menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek dan sobjek 
yang diteliti secara tepat 
Penelitian deskriptif ini digunakan 
peneliti untuk dapat memberikan 
gambaran mengenai bagaimana makna 
perhiasan emas bagi kalangan wanita 
madura. Selain itu gambaran fenomena 
yang disajikan secara deskriptif akan lebih 
memudahkan peneliti serta masyarakat 
secara umum dalam mengidentifikasi suatu 
fenomena tertentu. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan ini merupakan 
pendekatan yang bertujuan untuk 
menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang 
didasari oleh kesadaran yang terjadi pada 
beberapa individu. Fenomenologi lebih 
dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang 
kompleks karena memiliki metode dan 
dasar filsafat yang komprehensif dan 
mandiri. Penelitian fenomenologi mencoba 
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menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang 
didasari oleh kesadaran yang terjadi pada 
beberapa individu. Penelitian ini dilakukan 
dalam situasi yang alami, sehingga tidak 
ada batasan dalam memaknai atau 
memahami fenomena yang dikaji. 
Peneliti lebih memilih 
memfokuskan dengan informan di tempat 
bekerja dan tempat tinggal informan. 
Alasan memilih lokasi penelitian di 
Surabaya sendiri antara lain : 
Surabaya merupakan kota besar 
yang populasinya sebagian besar juga 
masyarakat orang madura. Orang Madura 
yang terkenal akan seringnya merantau, 
Surabaya adalah salah satu tempat yang 
dijadikan urbanisasi orang madura.    
Adanya perkembangan yang terjadi 
di Surabaya memungkinkan terjadi 
pergesaran nila-nilai yang mempengaruhi 
perubahan sosial dalam dalam masyarakat 
termasuk perubahan tindakan sosial. 
Karena peneliti berdomisili di 
Surabaya maka secara teknis peniliti dapat 
mempermudah proses penggalian 
informasi. 
Peneliti memilih lokasi di Surabaya 
di karenakan semakin majunya 
perkembangan gaya hidup dan banyaknya 
masyarakat orang Madura, di Surabaya 
bagian selatan yaitu Wonokromo dan 
Surabaya bagian Utara yaitu Bulakbanteng 
juga adalah tempat yang menjadi focus 
penelitian dari peneliti. 
Teknik yang digunakan yaitu 
teknik Snowball, dimana informan 
diperoleh dari informan kunci yang akan 
membesar jumlahnya sampai titik jenuh 
data yang diperoleh. Informan kunci yaitu 
merupakan informan yang menggunakan 
banyak perhiasan dan memiliki status 
ekonomi yang paling tinggi yaitu YS, 
diantara keempat informan lainnya, dia 
yang menggunakan perhiasan atau 
memiliki perhiasan berlebih dari wanita 
Madura lainnya. 
Pada proses pengumpulan data 
peneliti melakukan pengamatan dengan 
cara pengamatan (observasi) tidak terlibat. 
Peneliti sama sekali tidak melibatkan diri 
dalam interaksi sosial yang diamati dengan 
cara menggunakan media handphone, 
laptop beserta modem, dan buku catatan 
untuk dokumentasi sebagai hasil observasi. 
 Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini, 
sebagaimana diajukan oleh Miles dan 
Huberman, yaitu terdiri dari tiga hal utama 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan sebagai sesuatu 
yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 
selama, dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum. 
 




Aspek terpenting yang membuat 
seseorang mempunyai makna sendiri 
terhadap sesuatu yang di ketahui adalah 
berdasarkan dari dua tipifikasi diatas, yaitu 
benda-benda dan kehidupan social dan 
tentu kedua tipifikasi tersebut yang berasal 
dari diri sendiri yang telah di alami dan 
bukan dari orang lain. Karena pemaknaan 
tersebut akan menjadi beda jika hanya 
melihat dari sisi orang lain bukan dari 
pengalaman dari diri kita sendiri yang 
sudah mengalami. Seperti halnya dengan 
ke lima semua informan kita yaitu YS, IT, 
ME, JS, dan BL. Dari semua informan 
yang diteliti oleh peneliti, mereka sendiri 
terdapat sudut pandang masing-masing 
akan perihal kegunaan perhiasan emas, 
disamping mereka mengetahui adanya 
tradisi dari tempat asal mereka, tidak lepas 
dari itu beberapa informan juga 
menggunakan kesempatan tersebut untuk 
menjadikannya sebagai investasi. Dari 
keterangan beberapa informan, bahkan ada 
beberapa juga yang menjadikan perhiasan 
emas menjadi gaya hidup terkini dan 
menjadi koleksi pribadi karna akan 
kesenangan informan untuk mengkoleksi 
berbagai model perhiasan emas.  
Dimulai dari tradisi beberapa 
informan seperti YS dan IT yang 
mempunyai latar belakang keluarga yang 
tekun dan paham akan sebuah tradisi yang 
ada di pulau Madura. Bagi YS itu memang 
perlu diterapkan, karna bagi keluarga besar 
YS, perhiasan emas itu adalah simbol bagi 
sesesok wanita di pulau madura sana. Lalu 
bagi IT memakai sebuah perhiasan emas 
ciri khas madura adalah salah satu cara 
untuk mempertahankan sebuah tradisi. 
Perempuan yang tinggal di Madura itu 
jenis pesolek yang senang menunjukkan 
perhiasan emasnya. Kalau dia memiliki 
lima cincin emas, maka kelimanya akan 
dipajang di kelima jarinya. Jika dia 
memiliki tiga kalung emas, maka ketiga 
kalung itu akan dikenakannya sekaligus di 
lehernya. Renteng-renteng. Gaya ‘jreng’ 
begini, kata kawan, erat hubungannya 
dengan gengsi dan harga diri. Dengan 
memakai semua emasnya seolah dia ingin 
mengatakan berasal dari keluarga orang 
berada, atau punya suami yang dapat 
dibanggakan.Meskipun Madura sebuah 
pulau yang terpisah dari Pulau Jawa, 
kebudayaan Jawa dalam arti luas 
berpengaruh sangat besar dalam berbagai 
segi kehidupan masyarakat suku bangsa 
Madura. 
Ada beberapa informan yang 
sangat concern akan gaya hidup, informan 
ini yaitu BL lebih suka menggunakan 
perhiasan emas yang mencolok. Hal ini 
diakuin oleh BL dikarenakan adanya gaya 
hidup hedonis, gaya hidup metropolis 
ataupun karna kesukaan beliau mengoleksi 
perhiasan emas yang termasuk golongan JURNAL S1-SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA Page 11 
 
perhiasan mewah dan lingkungan sosial 
yang mendukung adanya penggunaan 
perhiasan emas yang tampil lebih 
mencolok.Dari hal ini terlihat akan selera 
BL terhadap pemilihan sebuah perhiasan 
emas yang diatas rata-rata, perhiasan emas 
yang di jual di pasaran negara indonesia 
ini, salah contoh emas yang disukain oleh 
BL adalah perhiasan emas arab atau dubai 
yang memiliki kadar yang lebih tinggi dari 
perhiasan yang terjual di pasaran. Hal ini 
juga membawa keingintahuan akan 
pengetahuan dari perhiasan emas yang 
beliau tekunin.Dalam hal ini kita dapat 
menyadari reaksi dari masyarakat akan 
pentingnya gaya hidup di kota surabaya 
membawa dampak akan perubahan gaya 
hidup. tentu saja dapat diliat dari BL, BL 
pun ingin dipandang akan adanya sederajat 
dari lingkungannya yang beliau tekunin. 
Layaknya JS, JS mengoleksi perhiasan 
karna adanya dukungan dari lingkungan 
yang lebih tepatnya ke keluarga inti. JS 
juga salah satu informankan kita yang 
lebih tepatnya fokus akan gaya hidup. 
Perbedaan dr JS dan BL, JS lebih senang 
mengkoleksi perhiasan emas, tanpa harus 
diperjual belikan perhiasan emas yang 
beliau miliki. JS lebih tepat disebut 
sebagai kolektor. Disamping ada dukungan 
dari keluarga yang tidak jauh antara lain 
suami JS sendiri yang memiliki financial 
yang dibilang cukup baik, ini berdampak 
akan adanya kehidupan yang mewah 
(Glamour).Ketertarikan akan perhiasan 
emas yang terjadi di awal JS mempunyai 
anak pertama, JS sangat suka 
menggunakan perhiasan emas, yang 
mungkin bagi orang awam, penggunaan ini 
terlihat berlebihan, tidak berhenti disitu, JS 
bahkan mengkoleksi bermacam-macam 
model perhiasan emas, begitu banyak 
untuk koleksi JS dalam perhiasan emas.  
Menurut aliran fenomenologi 
transdental, pemahaman yang benar atas 
sebuah fenomena dapat di nilai hanya jika 
bias-bias personal, sejarah nilai, dan 
ketertarikan dapat di murnikan 
(meletakkannya dalam sebuah satuan 
pengalaman) berdasarkan waktu 
investigasi. Adanya konsep tentang 
perhiasan emas yang sudah terbentuk di 
masyarakat awam, bahwa adalah sebuah 
pernak Pernik yang menghiasi tubuh kita 
tanpa mengetahaui makna dan 
fungsiolatiasnya lebih jauh. Sedangkan 
tuntutan sebuah zaman juga tidak menutup 
fakta bahwa adanya perkembangan gaya 
hidup yang terjadi di Surabaya ini semakin 
pesat, banyaknya fasilitas yang 
memudahkan masyarakat untuk 
menjangkau dan membeli sebuah 
perhiasan emas, dari toko-toko perhiasan 
emas yang berdiri di Surabaya hingga 
menuju dari personal ke personal, 
membuat masyarakat juga menggunakan 
kesempatan yang ada untuk memenuhi 
kebutuhan pokok yang di jalaninnya. JURNAL S1-SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA Page 12 
 
Dengan adanya ke lima informan 
ini, kita dapat mengetahui factor apa saja 
yang memicu masyarakat umumnya 
wanita Madura untuk menggunakan 
sebuah perhiasan emas. Dari awal yang 
mereka terkena dengan tuntutan tradisi 
dari mereka berasal, dan apa saja bentuk 
kegunaan dari perhiasan emas, hingga 
bagaimana respone lingkungan sekitar 
akan adanya penggunaan perhiasan emas, 
dari yang mulai negative hingga positive, 
ataupun dari yang positive hingga menuju 
negative.  
Dengan berbagai macam proses 
yang di alami ke 5 informan untuk 
akhirnya mereka bisa melahirkan suatu 
makna tersendiri tentang perhiasan emas 
oleh masing-masing informan tersebut 
yang pastinya berbeda dengan masyarakat 
awam yang memaknai perhiasan emas 
dengan konsep umum yang telah di 
percayai selama ini. 
Fenomenologi menurut Scheler 
untuk menggapai kebenaran hakiki 
manusia harus berinteraksi dengan objek 
sebagaimana teori Husserl. Namun, ketika 
manusia menghadapi fenomena, yang 
tampak sebagai kebenaran merupakan 
adalah sesuatu yang tampak pada hati dan 
perasaan. Mungkin Scheler tergila-gila 
dengan cinta atau terjerat virus-virus cinta. 
Sehingga dalam menghadapi fenomen ia 
menghadapinya dengan cinta. 
Selain itu Scheler menambahkan 
sesuatu di metode fenomenologi Husserl. 
Inilah diantara yang menjadi ciri has 
metode Scheler. Scheler mengatakan 
manusia harus menahan segala sesuatu 
atau pengakuan dalam menghadapi realita. 
Manusia harus melepaskan diri dari dari 
kecendrungan ia atau tidak, begini atau 
begitu. Sehingga yang tersisa hanyalah 
realitas dari fenomen itu sendiri. 
Selanjutnya, tidak hanya 
melepaskan dari apa yang telah dijabarkan 
di atas. Manusia juga harus melepaskan 
dirinya sendiri dari diri sendiri dan ikatan 
yang bersifat kegemaran, kesenangan dan 
terutama dari belenggu hidup yang rendah. 
Dalam hal ini Scheler tampak sebagai 
orang yang bijak sana. Karena ia 
menyarankan untuk melakukan sesuatu 
yang terpuji seperti jangan sombong, 
rendah hati dan lain sebagainya. 
Pada umumnya perhiasan adalah 
hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
wanita. Perhiasan dapat menunjang 
penampilan seseorang yang memakainya. 
Disamping dapat menunjang penampilan, 
perhiasan juga dapat meningkatkan rasa 
percaya diri kita. Dengan penggunaan 
perhiasan yang elegan, kekurangan kita 
akan tertutupi. Terbukti, walaupun 
mengenakan pakaian yang sederhana 
namun kita masih bisa terlihat anggun 
dengan menggunakan perhiasan yang 
cantik. JURNAL S1-SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA Page 13 
 
Seperti banyaknya perhiasan di 
tubuh orang yang mengenakan banyak 
perhiasan ditubuhnya adalah pribadi yang 
materialistis, suka pamer, senang mencari 
perhatian. Ingin hidup enak tapi kurang 
mau bekerja keras. Biasanya juga sombong 
dan senang merendahkan orang lain. 
Apalagi jika perhiasan yang digunakannya 
berkilauan dan berukuran agak besar serta 
wajahnya selalu bermake up. Lalu seperti 
sedikit perhiasan di tubuhnya ini adalah 
orang yang rendah hati, tak suka pamer 
dan tak suka jadi perhatian. Kalau dia 
masih mengenakan perhiasan namun tak 
terlalu menyolok berarti dia adalah pribadi 
yang pandai menjaga diri, tahu batasan dan 
bertanggung jawab. Bedakan orang yang 
punya uang tapi tak suka mengenakan 
perhiasan dengan orang yang miskin 
sehingga tak punya uang untuk membeli 
perhiasan. Banyak pula orang miskin yang 
senang jadi pusat perhatian sehingga suka 
mengenakan perhiasan berlebihan meski 
bukan perhiasan mahal.  
Dimulai dari informan pertama 
peneliti yaitu YS, YS memaknai perhiasan 
emas adalah tradisi dari tempatnya berasal, 
sebuah benda yang dipergunakan untuk 
mempercantik diri, dan menunjukkan 
status ekonomi yang beliau punya, dengan 
adanya lingkungan yang mendukung dari 
teman ataupun kerabat terdekat membuat 
YS juga salah satu informan yang 
memiliki gaya hidup yang tinggi. Namun 
tak berhenti disitu, YS pun mengakui 
adanya kehidupan yang keras di kota 
Surabaya, membuat YS harus berpikir 
bagaimana caranya dia tetap bertahan 
hidup dan menggunakan kesempatan yang 
ada, hingga berujung pada sebuah investasi 
perhiasan emas. Lalu untuk adek YS yaitu 
IT juga bisa disebut dengan informan 
kedua dari peneliti, justru lebih berpikiran 
pada tetap akan mempertahankan sebuah 
tradisi. Tradisi yang menunjukkan binggel 
adalah gelang khas perhiasan madura 
sangat sering IT gunakan, IT mengakui 
bahwa dengan menggunakan binggel kita 
bisa tetap mempertahankan tradisi yang 
ada, disamping IT adalah salah satu 
pekerja di perusahaan swasta, hal ini juga 
sangat lah susah untuk diterima oleh 
lingkungannya. Karena banyak dari 
lingkungannya yang masih tidak bisa 
menerima apabila ada seseorang yang 





Perhiasan suatu hal  yang tidak 
dapat dipisahkan dari wanita, perhiasan 
dapat menunjang penampilan dan percaya 
diri seorang. Dengan penggunaan 
perhiasan yang elegan, kekurangan kita 
akan tertutupi. Terbukti, walaupun 
mengenakan pakaian yang sederhana 
namun kita masih bisa terlihat anggun 
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dengan menggunakan perhiasan yang 
cantik. Adanya konsep tentang perhiasan 
emas yang sudah terbentuk di masyarakat 
awam, bahwa adalah sebuah pernak Pernik 
yang menghiasi tubuh kita tanpa 
mengetahaui makna dan fungsiolatiasnya 
lebih jauh. Sedangkan tuntutan sebuah 
zaman juga tidak menutup fakta bahwa 
adanya perkembangan gaya hidup yang 
terjadi di Surabaya ini semakin pesat, 
banyaknya fasilitas yang memudahkan 
masyarakat untuk menjangkau dan 
membeli sebuah perhiasan emas, dari toko-
toko perhiasan emas yang berdiri di 
Surabaya hingga menuju dari personal ke 
personal, membuat masyarakat juga 
menggunakan kesempatan yang ada untuk 
memenuhi kebutuhan pokok yang di 
jalaninnyan Perempuan-perempuan ini 
memaknai sebuah perhiasan emas adalah 
salah satu investasi terbaik yang pernah 
ada. Point dari semua kesimpulan ini 
adalah:  
• Wanita Madura yang berada di 
Surabaya, menggunakan perhiasan 
emas karena banyak dari mereka 
bertujuan untuk investasi dan 
mensupport financial mereka. 
• Wanita Madura yang berada di 
Surabaya, menggunakan perhiasan 
emas didasarkan oleh perasaan 
gengsi semata dalam lingkungan 
pergaulan mereka. 
• Wanita Madura yang berada di 
Surabaya, juga ada yang 
membatasi penggunaan perhiasan 
emas didasari karena factor alasan 
lingkungan yang kurang 
mendukung dan adanya tingkat 
kriminalitas yang ada di Surabaya. 
• Wanita Madura yang ada berada di 
Surabaya, sangat minim akan 
mempertahankan tradisi yang ada 
di pulau Madura, karena adanya 
gaya hidup yang mempengaruhi 
tradisi asal muasal mereka.  
 Pada dasarnya kegunaan dari 
perhiasan hanya untuk mempercantik diri, 
begitupun juga dengan keperluan tradisi 
yang ada, namun karna pasang surutnya 
kehidupan, yang membuat financial 
sebuah keluarga juga perlu diperhatikan 
sehingga perhiaaan berfungsi sebagai alat 
infestasi guna bertahan hidup 
kedepannya. 
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